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	Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas pada tabel 4.8 dan gambar 4.6, menunjukkan bahwa nilai composite reliability untuk masing-masing variabel lebih dari 0,7. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa uji reliabilitas telah terpenuhi dengan masing-masi...
	4.3.2 Uji Model Struktural (Inner Model)
	4.3.2.1 Uji R-Square
	Uji model struktural dimulai dengan melihat nilai R-Square untuk setiap variabel dependen sebagai kekuatan prediksi dari model struktural. Nilai R-Square bertujuan untuk menjelaskan pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen apakah mempun...
	Sumber: Output SmartPLS 4.0 (2023) (9)
	Tabel 4.9 di atas menunjukkan bahwa nilai R-Square dari variabel akuntabilitas pengelolaan dana desa (Y) sebesar 0,401 yang mana dapat diinterpretasikan bahwa variabilitas akuntabilitas pengelolaan dana desa dapat dijelaskan oleh variabilitas sistem k...
	4.3.2.2 Uji Signifikansi
	Uji signifikansi menjadi tahap terakhir dalam analisis data pada penelitian ini yang mana pengujian ini melihat nilai signifikan t-statistik. Pengujian signifikansi pada penelitian ini melalui prosedur bootstrapping untuk mengetahui pengaruh antar var...
	Sumber: Output SmartPLS 4.0 (2023) (10)
	Sumber: Output SmartPLS 4.0 (2023) (11)
	Hasil uji signifikansi melalui prosedur bootstrapping pada tabel 4.10 dan gambar 4.7 di atas dapat disimpulkan sebagai berikut:
	1. Pengaruh Sistem Keuangan Desa terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa
	Berdasarkan hasil pengujian signifikansi bootstrapping didapatkan nilai t-statistik sebesar 1,274 tidak signifikan (t-tabel signifikansi 5% = 1,96). Hal tersebut menyimpulkan bahwa H1 Ditolak karena sistem keuangan desa tidak berpengaruh terhadap akun...
	2. Pengaruh Sistem Pengendalian Internal terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa
	Berdasarkan hasil pengujian signifikansi bootstrapping didapatkan nilai t-statistik sebesar 1,918 tidak signifikan (t-tabel signifikansi 5% = 1,96). Hal tersebut menyimpulkan bahwa H2 Ditolak karena sistem pengendalian internal tidak berpengaruh terha...
	3. Pengaruh Kompetensi Aparatur Desa terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa
	Berdasarkan hasil pengujian signifikansi bootstrapping didapatkan nilai t-statistik sebesar 3,014 signifikan (t-tabel signifikansi 5% = 1,96). Hal tersebut menyimpulkan bahwa H3 Diterima karena kompetensi aparatur desa berpengaruh positif signifikan t...
	4. Pengaruh Pemanfaatan Teknologi Informasi terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa
	Berdasarkan hasil pengujian signifikansi bootstrapping didapatkan nilai t-statistik sebesar 4,031 signifikan (t-tabel signifikansi 5% = 1,96). Hal tersebut menyimpulkan bahwa H4 Diterima karena pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh positif signi...
	4.4 Pembahasan
	4.4.1 Pengaruh Sistem Keuangan Desa terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa
	Sistem keuangan desa tidak berpengaruh terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa se-Kabupaten Kudus. Hal ini dapat dilihat dari nilai t-statistik variabel sistem keuangan desa sebesar 1,274 yang berarti lebih rendah dari t-tabel signifikansi 1,96. ...
	Teori stewardship menjelaskan bahwa terdapat perjanjian keterkaitan antara masyarakat sebagai principal dengan pemerintah sebagai steward atas asas kepercayaan. Seorang aparatur desa yang mengetahui tugas dan fungsinya tidak akan mengalami kesulitan d...
	Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilaksanakan oleh (Sukwani dkk, 2021) yang menyatakan bahwa sistem keuangan desa tidak berpengaruh terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa. Hal ini dikarenakan kurangnya pemahaman pemerint...
	Berbeda dengan hasil penelitian yang dilaksanakan oleh Sutrepti dkk, (2022) yang menyatakan bahwa sistem keuangan desa berpengaruh positif terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa dan penelitian yang dilakukan oleh Arfiansyah (2020) yang menyataka...
	4.4.2 Pengaruh Sistem Pengendalian Internal terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa
	Sistem pengendalian internal tidak berpengaruh terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa se-Kabupaten Kudus. Hal ini dapat dilihat dari nilai t-statistik variabel sistem pengendalian internal sebesar 1,918 yang berarti lebih rendah dari t-tabel sig...
	Hasil penelitian ini tidak mendukung teori keagenan bahwa pemerintah dituntut untuk menerapkan tata pemerintahan yang baik pada penyelenggaraan pemerintahan. Adanya sistem pengendalian internal yang diterapkan belum tentu mempengaruhi aparatur desa da...
	Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Pahlawan dkk, (2020) yang menyatakan bahwa sistem pengendalian internal tidak berpengaruh terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa dan penelitian yang dilakukan oleh Nafsiah ...
	Berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Hendaris & Siraz (2020) yang menyatakan bahwa sistem pengendalian internal pemerintah berpengaruh positif terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa dan penelitian yang dilakukan oleh Fadil (2020) ...
	4.4.3 Pengaruh Kompetensi Aparatur Desa terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa
	Kompetensi aparatur desa berpengaruh positif terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa se-Kabupaten Kudus. Hal ini dapat dilihat dari nilai t-statistik variabel kompetensi aparatur desa sebesar 3,014 yang berarti lebih tinggi dari t-tabel signifika...
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin berkompeten aparatur desa yang ada maka pengelolaan dana desa semakin akuntabel. Hasil penelitian ini selaras dengan teori stewardship yang menjelaskan tentang asas saling percaya antara masyarakat dan pemeri...
	Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilaksanakan oleh Pilianti & Rasmini, (2021) yang menyebutkan bahwa kompetensi aparatur desa berpengaruh positif terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa dan penelitian yang dilakukan oleh P...
	Berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sutrepti dkk, (2022) yang menyebutkan bahwa kompetensi aparatur desa tidak berpengaruh terhadap akuntablitas pengelolaan dana desa. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurkhasanah (...
	4.4.4 Pengaruh Pemanfaatan Teknologi Informasi terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa
	Pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh positif terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa se-Kabupaten Kudus. Hal ini dapat dilihat dari nilai t-statistik variabel pemanfaatan teknologi informasi sebesar 4,031 yang berarti lebih tinggi dari t-t...
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat pemanfaatan teknologi informasi akan menghasilkan pengelolaan dana desa yang akuntabel. Hasil penelitian ini selaras dengan teori stewardship yang menjelaskan tentang asas saling percaya antara...
	Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilaksanakan oleh Jannah dkk, (2018) yang menyatakan bahwa pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh positif terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa dan penelitian yang dilakukan oleh Ja...
	Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Pahlawan dkk, (2020) yang menyebutkan bahwa pemanfaatan teknologi informasi tidak berpengaruh terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa dan penelitian yang dilakukan oleh Siagian & Simanjuntak (2022) ya...

	BAB V
	PENUTUP
	5.1 Kesimpulan Penelitian
	Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan sebagai berikut:
	1. Sistem keuangan desa tidak berpengaruh terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa se-Kabupaten Kudus. Hal ini dikarenakan kurangnya pemahaman pemerintah desa mengenai implementasi aplikasi sistem keuangan desa sehingga laporan pengelolaan dana de...
	2. Sistem pengendalian internal tidak berpengaruh terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa se-Kabupaten Kudus. Hal ini dikarenakan pemerintah desa dan masyarakat belum memiliki pengetahuan mengenai laporan keuangan sehingga pengendalian atas penge...
	3. Kompetensi aparatur desa berpengaruh positif terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa se-Kabupaten Kudus. Hal ini dikarenakan aparatur desa yang berkompeten akan memberikan kemudahan dalam pengelolaan dana desa. Aparatur desa memiliki kemampuan...
	4. Pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh positif terhadap akuntablitas pengelolaan dana desa se-kabupaten Kudus. Hal ini dikarenakan pemerintah desa telah memanfaatkan teknologi informasi dalam pengelolaan dana desa. Penggunaan teknologi dapat m...
	5.2 Keterbatasan Penelitian
	Penelitian ini meskipun sudah dirancang dan direncanakan sebaik mungkin, tetapi masih ada beberapa keterbatasan penelitian ini yang masih perlu untuk ditingkatkan lagi dalam penelitian selanjutnya yang serupa, yaitu sebagai berikut:
	1. Penelitian ini hanya menggunakan empat variabel dengan mengetahui pengaruh variabel sistem keuangan desa, sistem pengendalian internal, kompetensi aparatur desa, pemanfaatan teknologi informasi yang dapat diberikan terhadap variabel akuntabilitas p...
	2. Variabel sistem keuangan desa dengan indikator keamanan sistem dan output yang dihasilkan sesuai dengan kebutuhan. Variabel sistem pengendalian internal dengan indikator sistem dan prosedur akuntansi, otorisasi, dan pemisahan tugas pada penelitian ...
	3. Kriteria dalam penentuan responden yang digunakan dalam penelitian ini hanya kepala desa dan bendahara desa/kaur keuangan.
	5.3 Saran Penelitian
	Adapun beberapa saran penelitian yang bertujuan untuk lebih menyempurnakan penelitian selanjutnya dengan topik yang serupa, yaitu sebagai berikut:
	1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian jenis ini dengan menambah variabel seperti komitmen organisasi, hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Hendaris & Siraz (2020). Variabel komitmen organisasi ditambahkan ...
	2. Penelitian selanjutnya, pada variabel sistem keuangan desa dapat dikembangkan dengan menggunakan indikator sistem kualitas, penggunaan sistem keuangan desa, kepuasan penggunaan, dampak individu, dan dampak organisasi. Hal ini sesuai dengan peneliti...
	3. Penelitian selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan penelitian dengan menambah jumlah responden yang terlibat dalam akuntabilitas pengelolaan dana desa seperti, sekretaris desa. Sekretaris desa berperan penting dalam akuntabilitas pengelolaan da...
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